1|Taushiyyah pada pertemuan wali santri

Sekelumit nashehat pada pertemuan wali santri saat pembagian rapot hasil ulangan semester gasal bulan Robi’ul
awwal 1437 H di Ma’had Al Manshuroh Banjarbaru Kalimantan Selatan.
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Segala pujian yang sempurna hanya milik Allah, pesg selurah alam yang kita wajib untuk senantiesasyukuri
karunia Nya. Sholawat serta salam kita haturkaralemabi kita nabi besar Muhamad sholalahu ala@tsailam,
kerabatnya dan para shahabatnya seluruhnya.

Ikhwah dan akhwat fillah ayuhal aba wal umahat makumullah. Pada kesempatan kali ini kita diizinkemuk
berkumpul di tempat yang mulia ini, dalam rangk&krmenerima pembagian catatan hasil evaluasi dretejak-
anak kita, semoga semua yang telah mereka usaligkeyan bimbingan segenap asatidzah mudarrisin msetar
bermanfaat di dunia dan akhirat. Amin

Sedikit waktu yang ada, kita akan mebawakan bebdsapbingan ulama tentang seputar anak-anak sebagearasi
harapan orang tua dan generasi harapan penerus dakavah ilallah diatas Al Qur,an dan As Sunnah.

Anak merupakan anugrah pemberian Allah yang merupalan aset paling berharga bagi para orang tua.

Allah berfirman :
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‘kepunyaan Allah lah kerajaan langit dan bumi Diamfrerikan kepada siapa yang Dia kehendaki anak-
anak perempuan dan Dia memberikan kepada siapa Beémgehendaki anak-anak laki-laki. Atau Dia
emberikan kedua jenis anak-anak laki-laki dan pgneam, dan Dia menjadikan siapa yang Dia kehendai
mandul, sesungguhnya Dia maha tahu lagi maha marpsiAsy Syuroo 49-50

Berkata Ishaq Bin Busyr : Ayat ini turun berkaittemtang keadaan para nabi lalu berlaku untuk manusi
secara umum.

1. Nabi Luth Alaihissalaam: Beliau Abul banat tidakeiikan anak laki-laki

2. lbrohim Alaihisholaatu wassalam : Beliau Abulautathk memliki anak-anak perempuan

3. Nabi Muhamad Sholallahu alaihi wasallam: Beliau adikiiai Anak laki-laki dan juga anak
perempuan.

4. Nabi Yahya bin Zakariya Alaihimas salaam: Belialak dikaruniai Anak.

Anak adalah perhiasan kehidupan dunia.
Firman Allah Ta’ala :
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“dijadikan indah pada pandangan manusia terhadap apa-apa yang diingini yaitu berupa : wanita-wanita dan
anak-anak ...” Ali ‘imron 14
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Anak-anak adalah fitnah.
Allah berfirman :
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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalahHijtdisisi Nya lah ganjaran yang besar bagimu” At
tagobun 15.

Orang-orang sholeh berdoa’a memohon diberi anak siieh.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Dan orang-orang yang mereka berkata: Wahai Robimkanugrahkanlah kepada kami istri-istri kami dan

anak-anak kami sebagai penyejuk pandangan mata #amjadikanlah kami imam bagi orang —orang
yang bertagwa” Al Furgon 74.

Keutamaan anak sholeh.
Anak sholeh adalah anugrah dari Allah Ta’ala.
Rosulullah Sholallahu alaihi wasallam bersabda :
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“Apabila manusia meninggal dunia maka terputustahlgerbuatannya kecuali tiga perkara: shodaqoh
jariah atau ilmu yang bermanfaat atau anak yantgsh@ng mendoakanny&adits riwayat muslim dari
Abu Huroiroh.

Wajibnya mendidik anak agar menjadi sholeh.

Dari semua uraian singkat diatas, maka tentunygadekewajiban bagi para ayah dan ibu untuk memilik
perhatian penuh terhadap pendidikan putra-putringay mereka mennjadi bagian dari amal sholeh yang
akan bermanfaat dalam kehidupan dunia terkhusukdagdupan Akhiroh.

Allah telah memerintahkan orang-orang yang berimatuk menjaga keselamatan diri dan keluarga dari
ancaman api neraka.

Rosulullah sholallahu alaihi wasallam pun telah permgatkan bahwa setiap kalian adalah pemimpig yan
pasti akan dimintai pertanggungjawaban atas apg@amadipimpinnya.

Mengupayakan hidayah.
Hidayah adalah anugrah yang sangat besar. Namuwnualbatari kalangan manusia tidak peduli untuk
melakukan sebab tergapainya hidayah, terkusus ladaf&ait nasib anak-anaknya dalam mendapatkan
hidayah.
Hidayah terbagi dua:

1. Hidayah petunjuk, bimbingan dan penjelasan.
Hidyah ini bisa dicari oleh semua orang dan memdipgrintahkan untuk masing-masing mencari dan
mendapatkan hidayah ini. Petunjuk berupa jalan yaewar dan yang salah, berupa tauhid dan syirik,
sunnah dan bid’ah, tercela dan terpuji, semua tdijalaskan oleh Rosulullah Sholallahu ‘Alaihi whaan.

2. Hidayah taufiq dan ilham serta kesadaran untuk nreaekebenaran.
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Hidayah ini murni miik Allah, Hanya Allah yang mampnemberikan kepada siapa yang Dia kehendaki.
Kewajiban manusia adalah memohon kepada Allah uditirikan hidayah kepada dirinya dan juga putra-
putrinya serta seluruh manusia secara umum.

Langkah-langkah ilmiyah dalam usaha mendapatkan anla sholeh.
Segala sesutu harus melalui proses, tidak biseaddmgrdiam diri lalu diperoleh sesuatu yang
diinginkannya, demikian pula untuk mendapatkan ahetteh.

1.

2,
3.
4.

Memperbaiki diri

Memulai dengan memperbaiki diri. Kesholehan ayamidu adalah diantara sebab paling nyata
untuk keberhasilan tarbiyah anak anak sholeh. Melak guru utama dan pertama yang akan ditiru
oleh anak-anaknya.

Memilih calon ibu yang sholehah.

Memilih calon ayah yang sholehah.

Memilihkan lingkungan dan tempat tarbiyah yang ¢éecpya.

Menanamkan tiga pondasi dasar pokok pada anak-anak.
1. Akidah yang shohehah.

2.
3.

Membiasakan untuk giat dalam ibadah amaliyah.
Berhias dengan akhlakul karimah dalam bermuamalah.

Evaluasi proses tarbiyah semester gasal tahun ajanal436-1437.H.

1.

Mensyukuri karunia adanya lembaga tarbiyah yangpiddlah senantiasa kita usahakan bersama
untuk berada dalam bimbingan ulama melalui asatiddussunnah wal jama’ah.

Menyadari masih banyaknya kekurangan untuk kitabelpersama-sama.

Perbaikan sisi pandang terhadap perkembangan afiklddlam penilaian, bukan semata ngka tapi
lebih pada terbentuk atau tidaknya pada perilaku.

Menghindarkan potensi munculnya akhlak tercela derwasil nilai yang diraih, (tugas bersama
guru pengurus orang tua dan segenap ikhwabh)

Menjaga ukhuwah dan memperkuat ta’awun antar seuiadk yang terlibat dalam urusan tarbiyah
khususnya dan dakwah pada umumnya. Tugas ini angasberat.

Semoga semua ini bermanfaat, ada yang benar astatedta-mata dari sisi Allah Ta'ala, sedangkan
kesahan yang ada adalah karena kelemahan kitagaeiiah mengampuni dan membimbing kita semua
untuk senantiasa berada di jalan yang lurus . Amiin

Wallahu Ta’ala A’'lam Bisshowab.

Banjarbaru 29 Rabi'ul Awwal 1437 H

Al Fagqiir ilallah Abu Utsman Aslam



